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= Perkembangan eckonomi di Eropah dan Asia

® Tahun 1959 adalah tahun jang ber-limpah’ bagi Eropah

Dari negara jang hantjurlebur akibat bom atom, kini Djepang
mendjelma sebagai negara jang ekonomis tukuat kedu-
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- dukannja di Asia.

- ® Apakah ,,master-plan” pembangunal
: kan Prof. Yamin dengan Deperne
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tiap® achir taliun madﬁiam

Ang kenama-
persuratka-
mengeluar-

dan surat® kabar

an didalam dunia

baran internasional,
kan pemandangan2
pandang mercka mengenai ma-
salah dunia jang penting?*, ter-
masuk djuga persoalan? per-

kembangan ekonomi jang meng-

gambarkan taraf hidup dibebe-
rapa negara,

Demikian djuga kantor berita
Associated Press tidak keting-
galan mengeluarkan ,Business
Review'’'nja pada achir tahun
jang telah silam ini. A.P. me-
namakan tahun 1959 bagi ne-

rgara2 Eropah sebagai ,,year of

abundance” (tahun jang beyr-
'mpah?) untuk menggambarkan
semadjuan ekonomi dan melon-
‘jaknja setjara menjolok taraf
renghidupan rakjat di Eropah
ang tak ada bandingannja se-
ydah perang dunia kedua ini.
ialam segala lapangan hi-
iup dan didalam segala bidang
=aha sebagai perindustrian,
nerkapalan, perdagangan dan
nertanian ferdapat kemadjuan?
ang sangat menjolok dan de-
ngan Ini kesedjahteraan rakjat
negara2 Eropah Barat rkelum
nernah mentjapal taraf jang
11kian tingginja sebagai se-
rang.

Derman Baral dibawah pim-
menteri ekonomi.  prof.
- f-rd telah terkenal di-mana®
cengan ,,Wirtschaftswunder”’nja
ana dengan keuletan - para
pemimpinnja dan ° keteguhan
:-r' 2. disertai dengan kemauan
meras untuk bekerdja, rakjat
D»=rman sendiri telah berhasii
mendjadikan Djerman se»uluh
tahun setelah negara itu han-

r musnah dari akibat keru-
:<2n peperangan, mendjadi ne-
»ra Kropah jang pailng kuat
e2udukan ekonominja dan ber-
s.. mendesak Inggeris dida-
m bidang perdagangan luar
pegeri diseluruh pendjuru du-
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Inggerispun tidak keting-
galan,

Dibawah pimpinan partai
konservatip dan perdana men-
teri Mac Millan Inggeris telah
berhasil mentjapai kedudukan
ekonomis dan keuangan jang
terkemuka didalam lingkungan
negara® Kropah Barat. Neratja
perdagangannja sekarang telah
aktif lagi, pondsterling mendja-
di kuat nilainja dan rakjat Ing-
geris belum pernah mengalami
Remakmuran dan kesedjahtera-
an jang demikian berlimpah2rja
semendjak perang dunia ke-
dua itu. Memang tepatlah apa-
bila dikatakan bahwa Inggeris
didalam tahun 1959 telah meng-
alami suatu ,financial and eco-
nomic boom” dengan harapan®
jang lebih tjemerlang lagi diha-
ri depan., Keadaan demikian
felah mendjadi sebab musabab
jang terpenting dari kemenang
an partai Aonservatlp didalam
pemilihan umum jang baru si-
lam ini dan membawa MacMil-
lan kembali mendjadi perdana
menteri Inggeris.

Di Perantjis terdapat pero-
hahan jang menjolok semen-
djak de Gaulle memegang tam-
puk pimpinan negara dengan
lahirnja apa jang disebutkan
wRepublik ke-V”, Perant jis
iang dahulu disebut . the sick
man of Kurope” oleh karena ka-
tjaubalau susunan politik dalam
negerinja dengan bersilih gan-
tinja Kkabinet®* koalisi, mendjadi
negara jang paling tidak stabil
kedudukan politiknja dan pa-
ling katjau keadaan keuangan-
nja, setelah regime de Gaulle
berkuasa se-olah? mendapatkan
kembali kepribadiannja dan ke-
pertjajaan atas dirinja sendiri.
Dengan suatu politik keuangan
jang sehat pada dewasa ini ma-
ta uang Perantjis (franc) men-
djadi kuat kembali.

Pendek kata

jong sedmg‘ d*furﬁﬁ
s-njo okan bermanfaat
bagi kesedmhteraan h»ahp ~r¢k|cl‘f Indonesia ?

tepatiah apa
jang ditulis oleh A.P. didalam
pemandangan ekonominja bah-
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wa Kropah Barat pada dewasa
int mengalami suatu masa Kke-
sedjahteraan jang sungguh?
ber-limpah®*, Negara® Eropah
Harat tidaklah puas begitu sa-
dja dengan hasil jang telah di-

Ljapai., Dengan merumuskan
x rdjasama ekonomi jang lebih
erat dan dengan menghapus-

kan tarif-barriére (penghalang?
arip*) mereka hendak mentja-
pai hasil jang lebih besar lagi.
Maka lahirlah apa jang disebut
Eromarket” (pasaran Eropah)

aitu kerdjasama ekonomi dan
keuangan antara  Perantjis,
Dierman Barat, Italia dan ne-
gara® Benelux jang kemudian
jisusul oleh European Free
Trade Association (EFTA)
aitu kesatuan kerdjasama eko-
nomi antara Inggeris, Portugal,
Swis, Austria dan negara?

Scandinavia.

Kemakmuran negara2 Eropah
Barat sebagai dialami pada
saal ini tidak mungkin kiranja
ditjapai, apabila pembangunan
ekonominja duabelas tahun jang
‘elah silam setelah mengalami
kehantjuran total akibat pe-
rang dunia kedua itu, tidak
mendepat bantuan Marshall di-
mana pemerintah Amerika te-
ah menuangkan be-ribu? djuta
dollar untuk merehabilitir per-
ekonomian negara’ Kropah Ba-
ral dan dengan ini menghindar-
«an pula golongan Komunis
dengan mempergunakan keke-
ruhan didalam bidang ekonomi
dan penghidupan rakjat akan
mengambil alih kekuasaan pe-
merintahan.

[)i BANDINGKAN dengan per-

rembangan di Eropah Ba-
rat maka di Asia tidaklah di-
dapatkan kemadjuan jang me-
niolok diseluruh negara2 Asia
sebagai misalnja di Eropah.
Memang Djepang, Hongkong,
Malava dan Singapura boleh
dikatakan mentjapai suatu ke-

(SBamb, dihal. 8)

‘ka sendiri

Harga-adpertensi: per mm.
g 2,10 (sementara wakiv
tidak ada tarip konfrak),
Pembajaran dimuka,

Re 4.50
h 5:"""

: 4ffA -f kini akan menindjau
dua titik. Pertama: meng-
apa kaum tjendekiawan Indone-

sia dimasa s ebelum pe-

rang tidak mengadakan diskri-
minasi diantara kebudajaan Be-
landa dan kebudajaan Barat
lainnja? Dan mengapa identi-
fikasi itu sesudah pe-
rang djusteru ditiadakan? Dan
kedua: Apakah djawab jang
dikemukakan kaum internasio-
nalis diantara tjendekiawan In-
donesia terhadap tuduhan*
kaum traditionalis jang menga-
takan, se-olah? Barat itu egois-
tis, materialistis d.s.nja. Dan
sekalian akan ditindjau apakah
gedjala? ini hanja terbatas pada
Indonesia sadja, atau djuga
terdapat di-negara® Asia jang
lain.

Sebab utama mengapa kaum
tjerdik-pandai Indonesia tadinja
mengidentifikasikan Belanda
dengan Barat pada umumnja,
harus ditjari dalam sikap pen-
djadjah Belanda sendiri: mere-
tidak mengadakan
diskriminasi diantara erang Be-
landa disatu pihak dan orang
Barat lainnja (seperti Inggeris,
Djerman, Perantjis d.s.nja) di-
lain pihak. Djusteru sebaliknja:
orang Belanda dengan semua
orang Barat lainnja digabung-
kan dalam satu golongan isti-
mewa jaitu golongan KEropah.
Dengan sengadja orang Belan-
da mentjiptakan perasaan sena-
sib diantara semua orang bBa-
rat, tidak perduli Belanda atau
tidak-Belanda. Akibatnja ialah
timbulnja perasaan solidaritet
diantara semua orang Barat
itu.

Dengan perkataan lain: pen-
djadjah Belanda tidak menarik
garis pemisah diantara orang
Bclanda sebagai jang berkuasa
disatu pihak dan orang Indo-
nesia sebagal jang dikuasai di-
lain pihak,

Solidaritet Barat inilah jang
menjebabkan mengapa banjak
orang Indonesia menganggap
semua orang Barat Aitupun se-
bagai satu golongan. Dan dima-
na perasaan bentji timbul ter-
hadap orang Belanda, maka ti-
daklah mengherankan bila pun
orang Barat lain turut ketji-
pratan,

Njatalah pentjiptaan solidari-
tet kulit putih ini bukan mono-




Seni musik jang membawakan Kepnbadlan Nasional
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M permasalahan musik

jang Kkita hadapi sekarang
1m iba.njak pula diperbintjang-
kan tentang seni musik nasional
dan jang dimaksudkan disini
adalah musik jang membawakan
kepribadian Indonesia. Memang
dengan pernjataan demikian,
persoalannja kedengaran djelas
dan dapat diterima. Kiranja ti-
daklah ada orang jang akan
membantah, bahwa musik Indo-
nesia modern itu harus mem-
punjai tjorak-warna dan nafas
jang chusus, jang membuatnja
Indonesia djelas terkenal di-
antara bangsa® didunia. Musik
kita harus mempunjai tjorak
nasional dan harus menundjuk-
kan kepribadian sendiri. Per-
njataan ini memang adalah dje-
‘las dan dapat diterima.

Akan tetapi, kalau kita ber-
usaha menelaah persoalannja
setjara serieus, ternjata akan
terbenturlah kita pada kenjata-
an® jang tak dapat @iél
jaitu bahwa kita mh me

hadapi persoalan te atang
sebenarnja jang dima de-
ngan ,kepribadian Indonesia”

Sekian banjak sudah dlada,kan
diskusi® dan pertukaran pikiran
untuk mentjoba mengupas ma-
salahnja. Dan memang, ads
djugalah jang dapat kita dengar
atau kita Dbatja tentang pe-
rumusan® dari apa jang dimak-
sud atau diingini dengan , ke-
pribadian Indonesia” itu.

Dalam pertemuan jang baru’
ini diadakan oleh Djawatan Ke-
budajaan Perwakilan Djakarta-
Raja bertempat digedung Pro-
klamasi dengan thema , Musik
dan Kepribadian Indonesia’”, dari
sekian banjak pemandangan’
jang dikemukakan, dapatlah di-
ambil kesimpulan, bahwa ,ke-
pribadian Indonesia” kini masih
dalam taraf pembinaan. Dalam
keadaan jang sedemikian Kkira-
nja djelaslah; bahwa adalah
sukar sekali untuk membitjara-
kan soal seni musik jang mem-
bawakan kepribadian nasional.

Bukan hanja soal resep

Sementara itu tidak sedikit
pula dapat kita dengar orang
menjatakan, bahwa musik jang
mempunjai kepribadian Indone-
sia itu harus bersumbenkan
lagu® pribumi asli jang terdapat
di Indonesia. Menurut mereka
hanja inilah djalan satu’nja un-
tuk menemukan musik kita itu.
Resep jang mereka kemukakan
itu pasti mandjur dan berhasil.
Dalam bajangan mereka itu
rupanja usaha mentjipta itu
adalah soal sepele, kira® sama
dengan membuat suatu masakan
menurut sesuatu resep.

Claude Debussy, pentjipta mu
sik bangsa Perantjis jang terke-
nal dari achir abad ke-19, pernah

22

=% n

* Sekolah? musik kita har kysr memelopori dalam
menemukannja

tertarik sekali pada musik ga-
melan jang didengarnja dalan:
sebuah musium di Paris. Ber-
dasarkan gendmg jang di-
dengarnja itu, ia telah berhasi!
mentjiptakan seb-uah komposisi
Sebuah tjiptaan musik jang
mengikuti resep jang kita sebul
tadi. Akan tetapi tidak seorang
diantara kita akan menerima
tjiptaan itu sebagai musik Indo-
nesia, sekalipun musiknja itu
indah sekali.

Beberapa tahun jang lalu te-
ilah berkundjung ke Indonesia
seorang komponis bangsa Ing-
geris kenamaan bernama Benja
min Britten. Maksudnja adalal
untuk mempeladjari musik ga-
melan Djawa dan Bali. Kemu-
dian kita dengar kabar, bahwa
ia telah mentjipta musilk ber:
dasarkan lagu® gamelan ﬁﬂlg i -
denga.rnja itu. Pun :

ﬁur sebagdi musik

Collin Mac Phee adalah se-
orang komponis bangsa Amerika
jang ber-tahun® bertekun di Baii
mempeladjari musik Bali dari
segala seginja. Ia pun telah ba-
njak mentjipta musik untuk ber-
hagai ragam ensemble, jJang
bersumber pada musik pulau
Dewata itu. Disinipun Kkita lihat
suatu usaha mentjipta menurul
resep jang Kkita sebut diatas.
Akan tetapi dalam hal inipun
kita pasti tidak dapat menerima
tjiptaan” itu sebagai musik Indo-
nesia,

Persoalannja memang tidak-
lah begitu simpel. Bukanlah
hanja soal resep. Ada sesuatu
jang lebih penting dari itu. Jang
dimaksud adalah kesenimanan
Jang sedjati jang merasa dirinja
bersatu erat dengan bumi tem
pat Kkelahirannja. Kesenimanan
jang sedjati jang merasakan
bumi tempat berpidjaknja se-
bagai suatu sumber tenaga jang
kFaja raja jang memberi hidup
dan inspirasi kepadanja. Keseni-
manan jang memandang segala
kehidupan sekitarnja sebagai
pangkal-bertolak serta sebagai
sumber jang senantiasa men-
punjai daja merangsang untuk
usaha pewudjudan inspirasi*nja.
Kiranja inilah dasar jang lebih

pokok dari segala pengutaraan
teori® jang muluk®. Kesenimanan
jang demikian bagaimana pupn
djuga mesti menghasilkan kreasi
jang dapat kita pandang sebagai
seni

Indonesia. Kesenimanan
jang demikian djelaslah pula
bukan merupakan sesuatu se-
matjam resep jang dapat di-
turuti begitu sadja. Pemandang-
an jang luas, kemahiran dalam
soal® teori dan praktek, walau-
pun merupakan hal® jang pen-
ting dan tak boleh diabaikan,
pada dasarnja hanjalah sekedar

ini hta _ txdak akan | mmﬁ

alat dalam usaha mewudjudkan
sesuatu inspirasi hingga men-
tjapai bentuk jang konkrit dan
bulat. Jang djelas ialah, bahwa
tanpa kesenimanan sebagaimana
kita maksudkan diatas, sukarlah
aapat diharapkan lahirnja suatu
karja seni jang bermutu dan
akkan tahan udjian zaman.

Pusat®’ pendidikan musik

Di  Indonesia terdapat ber-
bagai sekolah® musik, dimana
peladjaran musik merupakan
mata peladjaran pokok. Di-
sekolah® musik itu diadjarkan-
lah seni musik itu dalam ber-

nja,
alat” musik jang ada,. dﬂ me-
nu f*"f' _i eada. emampuan

-ﬂm"i dibe-
dapat pula kita
nja - mata-pela,-
d Ja,ra,n jang sebenarnja setjara
langsung tiada hubungannja de-
ngan musik, akan tetapi dari
segi” *tertentu dirasakan ber-
nanfaat bagi peladjaran musik
pada umumnja. Dalam hubung-
an ini dapatlah kita sebut pela-
dlaran bahasa® modern.

Akan tetapi betapapun pen-
ungnja semua itu, dan betapa-
oun sempurnanja dan lantjarnja
sekolah® musik itu dikendalikan,
‘oh satu pertanjaan pada umum-
nja sukar dapat kita sembunji-
wan setiap kali kita menindjau
persoalannja. Pertanjaan itu
adalah: Akan kemana dengan
sekolah® musik kita itu? Per-
tanjaan ini adalah amat pen-
tingnja, ter-lebih® djikalau kita
memandang usaha® itu sebagai
vsaha® pembinaan kebudajaan
Indonesia dalam bidang seni
musik. Pada umumnja dapatlah
wita lihat, bahwa sekolah® musik
itu  kebanjakan hal terutama
mementingkan pemberian seke-
dar kepandaian kepada murid®
rja untuk dapat memainkan
lagu-lagu atau tjiptaan-tjiptaan
tertentu. Disusunlah suatu ren-
L ana peladjaran sekian tahun,
laitu rentjana-peladjaran jang
rada umumnja tidak djauh beda-
nja dari rentjana® peladjaran
cebagaimana terdapat di-negara’
uar, jang pada umumnja sudah
mempunjai tradisi musik. De-
ngan demikian sekolah® musik
lkita  itu sebenarnja tidak ber-
beda dengan apa jang terdapa:
diluar negeri.

Pertanjaan dengan sendirinja
timbul: apakah ini djalan jang
harus kita tempuh dalam mem-
bangun kehidupan musik di-
negeri kita jang tidak mempu-
njai tradisi musik, atau lebih
tepat djika dikatakan, negeri
Kita ang mempunjai tradisi mu-
sik jang lain dari luar negeri itu.
Sekolah® musik kita itu pada
umumnja sudah merasa puas,
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bagai matjam penjelenggaraan,  bawa
sesuai dengan ragamnja | itw, | Dalam - he
anmgﬁh' kita sudah mera%

kalau murid™nia sudah dap-
memainkan sonata ini ata
sonata itu, lagu ini atau Tag
itu. Semua ini memang bail
Akan tetapi dimana bangsa In
donesia dewasa ini sibuk me
mikirkan pembangunan kebud:
jaan nasionalnja, maka dalan
hal ini pusat® pendidikan musi:
hendaknjalah mulai menginsja‘
peranannja dalam usaha pend
bpangunan itu. Pusat® pendidikan
musik hendaknjala.h mendjadi-
kan usaha’nja sebagai sematjai
gelanggang perdjuangan untui |
1 bangsa dalam
._!usemmusm jang men-

Puas, kalau anak® kita sudah
lantjar memainkan sesuatu so-
nata tjiptaan Mozart atau Beetl-
hoven, sekalipun ini dapat di
pandang sebagai suatu prestas
jang Dboleh dibanggakan. Lebih
dari itu jang kita mesti tjapai
Sesuatu lagu, betapapun ketjil-
nja, akan tetapi sebagai hasi
kreasi sendiri jang dengan dju-
djur membawakan isi dan gc
taran djiwa Kkita sendiri, seha
rusnjalah mempunjai arti jang
lebih besar bagi kita dalam ke-
hidupan musik Kkita, daripads
suatu keahlian menjelenggara- |
kan tjiptaan manapun djuga
jang datang dari luar.

Tingkat kebudajaan musik
kita adalah ditentukan oleh ha-
sil* kreasi kita semndiri. Olenh
karena itu segala usaha dalam
bidang musik hendaknja ditu-
drmukan kepada tjara® pendekat-
an musik dari segi kreatipnja,
artinja kalau kita mempeladjari
tjiptaan® musik dari komponis-
asing, hal ini hendaknja dipan-
dang sebagai usaha memperkajs
diri kita, agar kita lebih mampu
dalam usaha menemui musik
kita sendiri itu. Sudah tentu
pendirian sematjam ini akan
menambah pikiran® bagi para
pengurus sekolah® musik kita.
Dan djelas pulalah, bahwa hanja
orang® Indonesialah jang akan
mampu menemukan tJa.ra jang
akan membawa hasil jang di-
harap’kannja, oleh karena mere-
ka sendirilah jang langsung
mempunjai kepentingan dalan
hal ini. Segala tenaga atau ban-
tuan orang® asing hendaknja di-
pandang sebagai sekedar pem-
bantu pemberi ,skill” kepada
kita, agar kita lebih mampu

 tehnis dan materiil dalam meng-

hadapi tugas kita jang memang
tidak gampang itu. Sedangkan
soal jang pokok, jaitu menemu-
kan musik nasional kita itu,
pada dasarnja adalah mutlak
tergantung pada daja Kkita sen-
GRE

Sekolah® musik sebagai pusat®
pendidikan musik perlu menja-
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T:IGA minggu sekali se-
orang pria menjerah-
kan dirinja pada kepan-
daian seorang tukang tju-
kur, coiffeur. Soalnja pen-
ting bagi dia, karena ter-
gantung dari hasilnja, dia
akan merasa tjukup, atau
akan hidup dalam keadaan
djengkel dan kurang puas,
bila si coiffeur menurut
pendapatnja tidak meng-
gunakan kesempatan itu
se-baik"nja untuk menam-
bah ketiakapannja!
Disampingnja ada sudut
hygiene”, kebersihan pu-
la. Sering kami merasa
,djidjik”, kalau pada leher
kita diikatkan suatu kain
putih jang telah ber-kali”
dipakai oleh jang menda-
hului kita. Bila jang dipa-
kai handuk ketjil maka
jang tjukup Kkritis mena-
njakan pada diri sendiri,
herapa kalikah handuk ini
telah digunakan untuk
nmenggosok orang lain.

jari peranannja jang amat pen-

ting ini dalam pembangunan ini kita serahkan kepada me:
nusik Kita. ka sendiri.

Kaum karjawan dalam Adalah suatu kenjataan, ba

bidang musik wa pada umumnja kaum Kkon

Tidaklah dapat disangkal, ponis kita itu merupakan otoc

bahwa kaum karjawan musik dakt dalam musik. Segala &

seperti umpamanja para kom- mampuannja diperolehnja d

lam usaha
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ponis® Indonesia, mempunjai ke-
dudukan jang maha penting da-
pembangunan ke-
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Begitu pula dengan sapuf
penjabun dagu dan bibir,
mempersiapkan masa tju-
kur kumis dan djenggot,
air sabun djarang sekali
diganti dan saput djarang
ditjutii.

Perbaikan dalam hal ini
sesungguhnja tidak sukar,
dan beginilah soalnja di-
petjahkan oleh ,Tokyo
San” di Djepang.

Dua alat jang selalu ada
dalam ruangannja ialah.:
alat® pemasak air dan alat
untuk mengukus handuk.

Sebelum dipakai lagi,!
tiap kali tempat sabun dan
saput ditjutji bersih de-
ngan air mendidih, begitu
pula dengan gunting, ton-
deuse dan pisau tjukurnja.
Handuk panas dipakai un-
tuk sebelum dan sesudah
mentjukur, beberapa kali;
sekali menggunting ram-
but tidak kurang dari 6
handuk jang dipakainja.
Air sabun jang memper-
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kurangan® dalam
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Kita, baiklah pertanja o

ngan usaha® sendiri. Sudah ten!
hal ini menimbulkan banjak k
pendidika
mereka. Akan tetapi dalam

i_{ £

hidupan musik dinegeri kita ini.
Pada hakekatnja pada mereka-
lah tergantung tingkat dan ni-
lai musik kita itu, apakah kita
sebagai bangsa Indonesia dapat
membanggakannja atau tidak.
Dilain bagian kita katakan, bah-
wa tingkat kebudajaan musixk
kita adalah ditentukan oleh
tjiiptaan® musik jang kita hasil-
kan sendiri. Apakah hal ini tju-
kup disadari oleh kaum kom-

adaan jang demikian sekalipu
telah dapat kita persaksika
hasil® karja jang menggembir:
kan. Diwaktu belakangan 1
tampak| kemunduran dalam

sil® kreasi musik pada umumn j:

Kiranja tidaklah terlampau m
leset, kalau kita tjatat disini

bagai salah satu sebab utan
adalah, pertimbangan® comers
dari kebanjakan usaha“
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buah papaja.

bar kertas.

tjukur pula.
Kemudian

siapkan tjukur benar® pa-
sesudahnja disabun
untuk beberapa menit da-
dan bibir dibungkus
. lagi dengan handuk panas,
sehingga rambut mendja-
lunak dan terpotong
mudah sekali, seperti pi-
sau tadjam memotong se-

Kain putihpun dipaka!
peberapa kali, akan tetapi

dimana kain ini menjing-
cung kulit (leher), tempat
ini diliputi dengan selem-

Jang berlainan dengan
jang ferdjadi dinegeri Ki-
ta: seluruh muka (kening,
hidung, selaput mata) di-

setelah se-
mua selesai, maka sambil
muka ditutup dengan kain
panas, kepala dan pundak

Tukang tjukur jang sedang pilek (selesma), mendjaga
penularan dengan wmenutup hdungnja dengan gaas.

oo = L

Seperti nampak dalam
gambar, alat® untuk air
panas dan pengukus han-
duk terbuat dari stainless
steel, made in Japan, akan
tetapi untuk mendapatkan
hasil jang sama, dapat
djuga digunakan di Indo-
nesia suatu kompor mi-
njak tanah dengan ketel,
dag suatu dandang de-
ngan Kukusan, atau rizo-
fan jang biasanja dipakai
untuk mengukus nasi.
Pembajarannja ? 100
yen; 1lalah sama dengan
Rp. 10.— kalau dihitung
resmi dan Rp. 20.— bila
dihitung pasar gelap. Ka-
mi dapat membajangkan
tenaga pembeli 100 yen,
bila diketahui bahwa de-
ngan 100 yen dapat dibeli
1200 gram beras atau 9
butir telur ajam masing®
sebesar telur bebek.

/ dipidjat.  Proses diachiri
dengan ,dilotiser” muka
Kita.

(Poorwo Soedarmo).

Alat pengukus handuk dan pemasak air.

e e e i i e i R 7 ¢ i

pta kKarena tekanan hidup jang
entjekam. Tidak sedikit di-
itara komponis® kita membuat
gu dengan tudjuan, agar lekas
ku dan menghasilkan uang.
ereka tidak akan segan® mem-
lat kompromis dengan selera

ng terdapat dikalangan masja-

kat umum. Lagu jang disukai
eh umum tentu akan- lekas
endapat pasaran. Dan kalau
ta tahu, bahwa selera umum

ewasa ini belumlah demikian
nggi, maka dapatlah Kkiranja

ta raba®, bahwa pada umum-
a djuga hasil® tjiptaan demi-
an tidak akan mempunjai
utu seni jang terlampau ting-

keadaan jang demikian ini
laklah sepenuhnja dapat Kita
rsalahkan kepada komponis’
ta itu. Seluruh konstellasi ke-
dupan masjarakat umum mems-

punjai pengaruhnja terhadap
lteadaan Kehidupan musik kita
jang demikian. Segi® kehidupan
jang nampaknja tiada hubungan
dengan kehidupan musik pada
achirnja ternjata setjara tidak
langsung toh ada sangkut-paut-
nja dengan musik. Bagaimana
pun djuga, jang djelas 1alah,
bahwa pemerintah perlu sekali
menundjukkan perhatian jang
rijata terhadap golongan karja-
wan® musik kita. Dimana ma-
sjarakat umum belum dapat di-
harapkan menundjukkan peng-
hargaan terhadap usaha® pen-
tiiptaan dinegara kita ini, disitu
taiklah jang berwadjib memelo-
pori perhatian dan penghargaan
jang sangat dibutuhkan itu, jang
pada hakekatnja turut menentu-
kan perkembangan dari kehi-
iili}h:-"l_{:_ musik kita itu.
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